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Hamnah suka sekali menggambar.
Tapi, ups! Kamarnya JGdI berantakan!
“Nantl saja dibereskan,” pikirnya sambil
menmggal{(om krayon dan kertas di lantai.



Tak lama, Haomnah merasa haus dan berjalan ke
dapur untuk mengambil air minum. Krek!
“Apa itu?” serunya kaget.
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Ternyata, salah satu krayonnya patah karena terinjak!
Hamnah pun menangis.
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lbu datang dan me rayon yang patah di lantai.
“Hcmnoi sedih ya, krayonnya patah?” tanya lbu
sambil memeluknya lembut. Hamnah mengangguk,
masih sesenggukan.



“Hmm... Sepertinya krayonnya patah karena tadi tidak
dibereskan setelah menggambar. Kalau rapi, menggambar
pun jadi lebih nyaman, kan?” ujar lbu dengan lembut.

lbu melanjutkan, “Rasulullah gzt bersabda, ‘Sesungguhnya
Allah Maha Indah dan menyukai keindahan.’”




Hamnah mengusap air matanya, lalu tersenyum.
la pun mulai membereskan krayon dan kertas gambarnya
satu per satu.

Kini, Haomnah tak hanya suka menggambar, tapi juga suka
merapikan. Karena Allah Maha Indah dan suka keindahan.



